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INTISARI 

Latar Belakang : Dismenore merupakan rasa nyeri tidak teratur yang di rasakan 

sebelum atau bahkan selama menstruasi berlangsung dan mengakibatkan turunnya 

kinerja atau aktifitas sehari-hari. prevalensi seorang wanita mengalami dismenore 

berada di kisaran 80%  dari wanita yang melaporkan mengalami gejala 

pramenstruasi ringan, 20% - 50% melaporkan mengalami gejala sedang, dan 

sekitar 5% wanita melaporkan mengalami gejala yang parah.  

Tujuan : mengetahui bagaimana pengetahuan dan persepsi tentang obat 

tradisional yang digunakan untuk mengatasi nyeri haid pada mahasiswi di 

Universitas Alma Ata Yogyakarta.  

Metode : Deskriptif kuantitatif yang merupakan suatu penelitian yang 

menggambarkan (deskripsi) tentang suatu keadaan secara objektif yang akan 

diubah dalam bentuk angka atau suatu data yang diinginkan. Rancangan dalam 

penelitian ini menggunakan survei deskriptif yang dilakukan terhadap sekelompok 

objek yang bertujuan untuk melihat gambaran yang terjadi dalam suatu populasi. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 301 mahasiswi FIKES dan sampel yang 

didapat sebanyak 76 sampel setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus 

slovin’s.  

Hasil penelitian : Mahasiswi fakultas kesehatan  2022 Universitas Alma Ata 

mayoritas memiliki tingkat pengetahuan terkait dismenore yang masuk dalam 

kategori baik. Dimana hasil yang diperoleh adalah sebanyak 44% berpengetahuan 

baik, 29% cukup, dan 3% berpengetahuan kurang.  

Mahasiswi fakultas kesehatan Universitas Alma Ata mayoritas memiliki tingkat 

persepsi terkait dismenore yang masuk dalam kategori positif karna hasil rata-rata 

yang diperoleh dari setiap soal lebih besar dari mean keseluruhan. 

Kesimpulan : mahasiswi fakultas kesehatan angkatan 2022 mayoritas 

berpengetahuan baik dan berpresepsi positif. 
 

Kata Kunci : dismenorea, obat tradisional, pengetahuan, persepsi. 
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ABSTRACT 

Background: Dysmenorrhea is an irregular pain that is felt before or even during 

menstruation and results in decreased performance or daily activities.  The 

prevalence of a woman experiencing dysmenorrhea is in the range of 80% of 

women who report experiencing mild premenstrual symptoms, 20% - 50% report 

experiencing moderate symptoms, and about 5% of women report experiencing 

severe symptoms. 

Objective: to determine the knowledge and perception of traditional medicine 

used to treat menstrual pain in female students at Alma Ata University, 

Yogyakarta. 

Method: Descriptive quantitative which is a research that describes (description) 

about a situation objectively which will be changed in the form of numbers or a 

desired data.  The design in this study uses a descriptive survey conducted on a 

group of objects that aims to see the picture that occurs in a population.  The 

population in this study amounted to 301 FIKES students and the samples 

obtained were 76 samples after calculations using the slovin's formula. 

Results: The majority of female students of the faculty of health 2022 at Alma 

Ata Universityhave a level of knoeledge related to dysmenorrhea which is in the 

good category. Where the results obtained were as much as 44% had good 

knowledge, 29% had enough, and 3% had less knowledge. 

The majority of Alma Ata University health faculty student have a level of 

perception related to dysmenorrhea which is included in the positive category, 

where the average result obtained from each question is bigger than the overall 

average. 

Conclusion: class of health faculty students 2021 majority well knowledgeable. 

health faculty student have a level of perception related to dysmenorrhea which is 

included in the positive category, 

 

 Keywords: dysmenorrhea, traditional medicine, knowledge, perception 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menurut Indah Yulia Ningsih dan I Made Oka Adi Parwata dalam 

penelitiannya mengatakan bahwasannya menurut WHO Obat Tradisional 

merupakan sistem pengetahuan medis yang berasal dari bahan baku atau 

ramuan yang terdiri dari golongan mineral, hewan, tumbuhan, serta 

sediaan galenik yang terdiri dari campuran bahan tersebut, yang telah 

digunakan secara turun-temurun untuk pengobatan secara tradisional 

berdasarkan pengalaman masyarakat yang telah menggunakannya sejak 

dahulu sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

246/Menkes/Per/V/1990, tentang Izin Usaha Industri Obat Tradisional 

dan Pendaftaran Obat Tradisional(1)(2). 

 Menurut Erlina Rustam (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Gambaran Pengetahuan Remaja Puteri Terhadap Nyeri Haid 

(Dismenore) dan Cara Penanggulangannya” menyatakan bahwa untuk 

mengurangi nyeri akibat dismenore seberasar 17,86% remaja putri yang 

memakai obat non farmakologi, sebesar 67,00% remaja putri memakai 

obat tradisional seperti daun sirih, sedangkan yang memilih 

menggunakan obat sintetik OJ-2 sebesar 40,00%. Obat yang biasa 

dirasakan adalah mengantuk sebesar 56,52% remaja putri merasakannya, 

sebesar 97,83 remaja putri mengatakan pemilihan obat karena cepat 

menghilangkan nyeri(3). 
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 Menurut Sinha S, et.al (2016) dismenore dan sindrom pra-

menstruasi (PMS) adalah salah satu masalah haid umum dialami oleh 

banyak gadis remaja(4)(5). Berbagai penelitian di India menunjukkan 

bahwasannya prevalensi nyeri haid (dismenorea) yang terjadi bervariasi 

dari 33% menjadi 79,67%
 
(5). 

 Menurut Suwanto (2018) dan Utari (2017) mengatakan bahwa 

dismenore ialah rasa nyeri yang di rasakan 24 jam sebelum terjadinya 

perdarahan haid dan dapat bertahan selama 24-36 jam dan berpusat di 

abdomen bagian bawah akibat terjadinya peningkatan uterus(6)(7). 

 Kusumastuti (2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

dismenore mengalami insidensi tertinggi terjadi pada wanita yang 

mempunyai tingkat stress tinggi yaitu 10 kali jika di bandingkan pada 

wanita ysng memiliki tingkat stress yang rendah. Dismenore 22% terjadi 

pada wanita yang mempunyai tingkat stress yang rendah, sedangkan pada 

wanita yang mempunyai tingkat stress sedang terjadi sebanyak 29%, 

sedangkan pada wanita yang mengalami tingkat stress tinggi  dismenore 

terjadi sebanyak 44%(8). 

 Menurut Khayat et.al (2014) angka prevalensi seorang wanita 

mengalami dismenore berada di kisaran 80%  dari wanita yang 

melaporkan mengalami gejala pramenstruasi ringan, 20% - 50% 

melaporkan mengalami gejala sedang, dan sekitar 5% wanita melaporkan 

mengalami gejala yang parah(9)(10). Terapi dismenore pada saat ini 

kebanyakan wanita menggunakan obat anti nyeri sintesis, dimana obat 
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anti nyeri golongan NSAID. Obat tersebut memiliki efek samping 

sehingga diperlukan pengetahuan  terapi tentang obat  tradisional sebagai 

alternatif terapi dalam mengurangi dismenore(11). 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka didapat rumusan 

permasalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana gambaran pengetahuan penggunaan obat tradisional 

untuk mengurangi nyeri haid yang diketahui oleh mahasiswi di 

Universitas Alma Ata Yogyakarta? 

2. Bagaimana gambaran persepsi tentang penggunaan obat tradisional 

oleh mahasiswi di Universitas Alma Ata Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

  Mengetahui bagaimana pengetahuan dan persepsi tentang 

penggunaan obat tradisional untuk mengatasi nyeri haid pada 

mahasiswi di Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui bagaimana pengetahuan mahasiswi di Universitas 

Alma Ata Yogyakarta tentang obat tradisional yang dapat 

digunakan untuk mengurangi nyeri haid 
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b. Mengetahui bagaimana persepsi mahasiswi di Universitas 

Alma Ata Yogyakarta tentang obat tradisional yang dapat 

mengurangi nyeri haid 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

pengetahuan serta informasi bagi para pembaca khususnya tentang 

gambaran dan persepsi penggunaan obat tradisional untuk 

menurunkan nyeri haid dikalangan mahasiswi di Universitas Alma 

Ata Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi bahwasannya nyeri haid jika diatasi 

dengan benar tidak harus selalu menggunakan pengobatan 

yang sintetik dalam penanganannya, dapat juga diatasi dengan 

obat-obatan yang alami seperti obat tradisional. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan serta wawasan bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa di Universitas Alma Ata Yogyakarta. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan, 

pengetahuan serta pengalaman tentang kegunaan obat 

tradisional yang dapat menurunkan nyeri saat haid. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

ilmu pengetahuan bagi peneliti yang akan mengambil tema 

penelitiannya seperti penelitian ini. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

(tahun) 

 

Judul Penelitian 

 

Hasil Penelitian  

 

Perbedaan 

 

Persamaan 

 
 Afriliana 

Nurrahimah 

Igha Puspita 

(2019) 

 

Gambaran 

Pengetahuan Dan 

Sikap Masyarakat 

Terhadap Penggunaan 

Obat Tradisional Di 

Kecamatan Mlati(12) 

1. Gambaran penggunaan tentang obat tradisional di Kecamatan Mlati adalah 

sebanyak 70 responden menggunakan ramuan jahe untuk menghangatkan 

tubuh. Sebesar 61,7% responden mendapatkan informasi mengenai obat 

tradisional dari keluarga dan sebagian besar mendapatkan informasi mengenai 

obat tradisional dari penjual jamu gendong (23,3%). Obat tradisional yang 

dikonsumsi oleh 50% responden yaitu bentuk sediaan cair. (96,7%) responden 

obat tradisional hanya bila diperlukan saja. Mayoritas (95,8%) responden 

mengatakan bahwa tubuhnya terasa lebih baik setelah mengonsumsi obat 

tradisional dan sebanyak 57,5% responden mengetahui kandungan yang 

terkandung dari obat tradisional yang dikonsumsi. Mayoritas (95,8%) 

responden mengatakan tidak merasakan adanya efek samping dari obat 

tradisional(12).  

2. Hasil dari tingkat pengetahuan masyarakat Kecamatan Mlati terhadap obat 

tradisional adalah sebesar 17,5% responden pengetahuan baik, 43,3% 

responden berpengetahuan sedang dan 39,2% dari responden berkategori 

buruk mengenai obat tradisional(12).  

3. Hasil dari tingkat sikap masyarakat Kecamatan Mlati yang diperoleh adalah 

responden dengan kategori sikap kurang baik 51,3% dan sikap baik 48,3% 

(12) 

4. Terdapat hubungan faktor sosiodemografi yaitu jenis kelamin terhadap 

Perbedaan penelitian ini 

adalah terletak pada: 

1. Tempat dilakukannya 

penelitian ini yaitu di 

Universitas Alma Ata 

Yogyakarta.  

 

2. Peneliti meneliti 

apakahada hubungan 

faktor sosiodemografi 

yaitu jenis kelamin 

terhadap pengetahuan 

masyarakat mengenai 

obat tradisional, 

sedangkan dalam 

penelitian ini tidak 

Persamaan 

penelitian ini adalah: 

1. sama-sama 

untuk 

mengetahui 

pemahaman 

penggunaan obat 

tradisional  

2. Jenis penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 
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pengetahuan masyarakat mengenai obat tradisional(12).  

5. Terdapat hubungan di antara faktor sosiodemografi yaitu status pekerjaan 

terhadap sikap masyarakat mengenai obat tradisional(19). 

 

Rimadani 

Pratiwi, 

Febrina 

Amelia 

Saputri, dan 

Rina Fajri 

Nuwarda 

(2018) 

Tingkat Pengetahuan 

Dan Penggunaan 

Obat Tradisional Di 

Masyarakat: Studi 

Pendahuluan Pada 

Masyarakat Di Desa 

Hegarmanah, 

Jatinangor, 

Sumedang 

Hasil yang di dapatkan menunjukkan bahwa kuisioner tingkat penggunaan 

jamu menunjukan bahwa hanya sekitar 20,5% yang meminum jamu dan 

11,7% yang meminum jamu untuk mengobati sakit ringan serta hanya 2,9 

% yang meminum jamu untuk mengobati sakit berat. Hasil tersebut 

menggambarkan bahwa masyarakat di Desa Hegarmanah jarang meminum 

jamu dan lebih memilih berobat ke dokter untuk mengobati penyakit. Hasil 

ini dapat berkorelasi dengan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai 

obat tradisional karena masyarakat jarang menggunakan obat tradisional, 

sehingga masyarakat kurang mengetahui update informasi mengenai obat 

tradisional(14). 

 

Perbedaan penelitian ini 

adalah  

1.Parameter yang 

digunakan yaitu 

pengetahuan dan 

penggunaan obat 

tradisional sedangkan 

yang akan diteliti 

adalah gambaran 

pengetahuan 

penggunaan obat 

tradisional untuk 

meredakan nyari akibat  

dismenore. 

2. Menggunakan 

metode kualitatif 

Persamaan 

penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti 

pengetahuan tentang 

obat tradisional. 

Astik 

Umiyah 

(2015) 

Gambaran Tingkat 

Pengetahuan 

Tentang Penanganan 

Dismenore 

1. berdasarkan usia, remaja putri usia 14 tahun (25,42%) berpengetahuan 

kurang, remaja putri usia 12 tahun (5,084%) berpengetahuan kurang(15). 

2. Berdasarkan pendidikan, remaja putri kelas VIII sebagian kecil (22,03%) 

berpengetahuan kurang, remaja putri kelas IX sebagian kecil (15,25%) 

berpengetahuan kurang(15). 

3. Berdasarkan sosial ekonomi, pendapatan orang tua remaja putri yang 

berpendapatan cukup adalah (22,03%) berpengetahuan kurang, pendapatan 

orang tua remaja putri yang berpendapatan tinggi adalah (10,17%) 

Perbedaan penelitian  

ini adalah letak tempat 

penelitian yang akan 

dilakukan yaitu di 

Universitas Alma Ata 

Yogyakarta 

1. Persamaan 

penelitian ini 

yaitu sama-sama 

meneliti 

gambaran tingkat 

pengetahuan 

nyeri haid 

(desminore).  
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berpengetahuan kurang(15).  

4. Tentang penanganan dismenore primer, remaja putri yang dipengaruhi 

oleh sosial budaya hampir setengahnya (25,43%) berpengetahuan kurang, 

remaja putri yang dipengaruhi oleh sosial budaya sebagian kecil (23,72%) 

berpengetahuan kurang(15). 

 

2. Menggunakan 

metode deskritif 

Jesica Taniels 

(2021) 

Studi Pemahaman 

Dan Gambaran 

Penggunaan Jamu 

Rebusan Kunyit 

Asam Pada 

Masyarakat Di 

Kecamatan 

Tomohon Selatan  

1. Karakteristik responden ibu rumah tangga, berusia 33-41 dengan 

pendidikan lulus SMA/sederajat dan pengeluaran per bulan Rp 1.500.000 – 

Rp 2.500.000(16). 

2. Termasuk dalam kategori paham terhadap pemahaman tentang jamu 

rebusan kunyit asam sebesar 81,16% dilihat dari rata- rata pemahaman 

responden tentang manfaat dari jamu rebusan kunyit asam (86,67%), 

sumber pengenalan manfaat (71,25%) dan penggunaan jamu hasil rebusan 

kunyit asam (85,56%)(16). 

3. Penggunaan jamu hasil rebusan kunyit asam lebih banyak dikonsumsi 

oleh perempuan, sebanyak (54,16%) responden, (59%) responden 

kebanyakan sudah mengetahui manfaat dari jamu hasil rebusan kunyit 

asam sebagai obat yang dapat meredakan nyeri saat haid, (44%) responden 

yang sudah mengetahui manfaat  dari jamu hasil rebusan kunyit asam 

adalah dari keluarga atau teman, (58%) responden menggunakan kunyit 

asam kapan saja membutuhkan, (51%) responden memilih kunyit yang 

segar dalam pembuatan jamu rebusan kunyit asam, (69%) responden 

merasakan bahwa nyeri haid yang dirasakan berkurang setelah 

mengkonsumsi jamu yang di  buat dari rebusan kunyit asam, (97%) 

responden menyarankan penggunaan jamu dari rebusan kunyit asam 

kepada keluarga dan teman dengan alasan bahwa jamu rebusan kunyit 

asam baik untuk kesehatan (87%)(16). 

Perbedaan dari 

penelitian ini adalah :  

1. penelitian ini tidak 

menggunakan jamu 

kunyit asam,  

 

2. serta tempat 

dilakukannya penelitian 

adalah di Universitas 

Alma Ata Yogyakarta 

Persamaan dari 

penelitian adalah 

sama-sama 

menggunakan obat 

tradisional. 
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BAB VI 

SARAN DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswi fakultas kesehatan Universitas Alma Ata mayoritas memiliki tingkat 

pengetahuan terkait dismenore yang masuk dalam kategori baik. Dimana hasil yang 

diperoleh adalah sebanyak 44% berpengetahuan baik, 29% cukup, dan 3% berpengetahuan 

kurang. 

2. Mahasiswi fakultas kesehatan Universitas Alma Ata mayoritas memiliki tingkat 

persepsi terkait dismenore yang masuk dalam kategori positif karna hasil rata-rata yang 

diperoleh adalah sebanyak 65,78% berpresepsi positif, dan 34,22% berpresepsi negatif. 

B. Saran 

 
1. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarta  

Karya tulis ilmiah ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan untuk 

meningkatkan pengetahuan pada remaja khususnya remaja perempuan di fakultas 

kesehatan.  

2. Bagi Responden  

Berdasarkan hasil penelitian ini mahasiswi disarankan untuk selalu meningkatkan 

pengetahuan dan lebih mempelajari ilmu tentang cara penanganan desminore yang 

tergolong  penyakit ringan.  

3. Bagi Peneliti  
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Bagi peneliti apa yang telah didapatkan dari penelitian ini nantinya bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan instrumen penelitian dalam proses 

pengumpulan data berupa kuesioner yang dicetak (hardcopy) serta memberikan 

penjelasan secara lengkap kepada responden terkait butir-butir pertanyaan yang ada 

dalam kuesioner. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan metode 

wawancara kepada responden agar data yang diperoleh lebih maksimal dan tidak 

menimbulkan jawaban yang kurang lengkap.  
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